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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Reaktualisasi pendidikan Islam merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan sebagai salah satu upaya penyegaran dan pembaruan nilai-nilai Islam. Dalam kehidupan umat yang dewasa ini menghadapi berbagai tantangan dalam berbagai dimensi kehidupan: sosial, ekonomi, budaya, politik, dan sebagainya. 
Dimana tantangan tersebut baik kuantitatif maupun kualitatif akan semakin bertambah dimasa depan. Dengan kata lain, bahwa berbagai tuntutan umat Islam saat ini memerlukan jawaban yang mantap dan konkrit, yakni kemampuan optimal menyiapkan sumber daya manusia muslim yang handal dan berkualitas. Penataan kembali sistem pendidikan Islam, tidak cukup hanya dilakukan dengan sekedar modifikasi atau tambal sulam. 
Dalam rangka reaktualisasi pendidikan Islam, maka system pendidikan Islam harus direformasi, direkstrukturasi, dan di inovasi agar dapat menyesuaikan diri dengan dinamika masyarakat dan dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat era pasar bebas / Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

Reaktualisasi pendidikan Islam dapat diartikan sebagai dinamisasi reaktualisasi dalam ajaran-ajaran Islam. Kata reaktualisasi berasal dari bahasa Inggris actual yang berarti sebenarnya atau sesungguhnya, dan actualize yang berarti mewujudkan dan melaksanakan. Kata tersebut di susun dari kata re dan actualize menjadi reaktualization (kata benda) yang berarti menghidupkan kembali atau mewujudkan dan membangun kembali. 
Reaktualisasi pendidikan Islam berarti mengaktualkan (menghidupkan) kembali nilai-universalitas pendidikan Islam secara utuh. Dengan demikian, berarti selama ini, Islam tidak aktual atau tidak sejalan dengan kenyataan yang ada dilapangan, sehingga diperlukan upaya untuk menjadikannya real melalui modifikasi atau reformasi. Selain itu, dapat pula dipahami bahwa ajarannya tidak lagi berjalan secara benar dalam masyarakat, sehingga perlu dibuka lagi untuk kebutuhan hidup sekarang. 
Pendidikan Islam adalah transformasi materi-materi ilmu pengetahuan kepada manusia seutuhnya, baik itu akal dan hati nuraninya, rohani dan jasmaninya, Aqidah akhlak dan seni keterampilannya. Oleh karena itu, pendidikan Islam adalah proses untuk menyiapkan kader-kader manusia yang siap untuk hidup dan kehidupannya baik dalam keadaan kondisi susah maupun senang, serta menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala potensi perbuatan kebaikan dan kejahatannya. Sejalan dengan itu, pendidikan pada makna hakekatnya adalah suatu proses manusia atau peserta didik secara sadar diri, bagaimana manusiawi yang terus-menerus agar dapat hidup dan berkembang sebagai manusia yang sadar  dengan potensi dan sisi kemanusiannya. 

Dengan demikian pula kesadaran serta potensi kemampuan manusia untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi hidup dan kehidupan yang diamanatkannya dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Pendidikan Islam sebagai salah satu sub sistem pendidikan nasional dari sejak dulu secara serius melalui lembaga pendidikan formal, non formal dan informal, telah membina dan mencetak sumber daya manusia yang kompeten, kapabilitas dan profesional dibidangnya masing-masing agar menjadi kader dan pemimpin bangsa yang handal. 
Upaya kesadaran dan komitmen moral bangsa kita yang mayoritas pendudukanya beragama Islam cukup mendalam, memahami kontek reaktualisasi pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya sebagai salah satu upaya yang maksimal dan optimal dalam memberdayakan dan meningkatkan taraf kualitas kehidupan mereka dalam berbagai aspek hidup dan  kehidupan pada satu sisi, serta pada sisi yang lain adalah upaya penyadaran melalui jalur pendidikan tersebut menjadi sarana bagi mereka untuk mengurangi penyakit 5 K (kemiskinan, kebodohan, kesenjangan, keterpurukan dan ketidakberdayaan) umat Islam bangsa Indonesia hari ini.
 Oleh karena itu, perlu disadari bahwa melalui jalur pendidikan mereka  (umat Islam) akan terbebas dan terhindar dari berbagai macam persoalan kehidupan kemanusiaan. Memasuki abad XXI di millennium dunia ketiga ini para ahli sikap pemikirannya adalah menentang segala hal yang berbau kemutlakan dan baku, menolak dan menghindari suatu sistematika uraian atau pemecahan masalah yang sederhana dan sistematis, serta memanfaatkan suatu nilai-nilai yang berasal dari berbagai aneka ragam sumber. 

Selanjutnya dengan segala kondisi suka ataukah tidak, sadar ataukah tidak, bahwa kita umat manusia semua akan memasuki era dan kancah arus pemikiran liberal yang telah merasuk ke dalam sendi-sendi kehidupan manusia baik di bidang ilmu pengetahuan, hukum, sosial, ekonomi, budaya, politik, pertahanan, keamnana dan lain-lain sebagai dampak dan efek pengaruh globalisasi. 
Sebagaimana halnya dengan globalisasi tersebut, arus pemikiran liberal juga sekaligus membawa dampak sisi positif dan negatifnya. Masalahnya sekarang adalah apakah umat Islam akan maju dengan nilai-nilai potisifnya ataumati tenggelam dalam arus negatifnya, menjadi victim atau korban, ataukah sebaliknya akan menjadi pengendali dan pengambil kebijakan serta manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat Islam.

Dengan demikian, di dalam konteks Islam term (Madani )yang mengandung makna sebuah konsepsi masyarakat madani. Adalah sebuah teori argumentasi pemikiran makna masyarakat madani atau masyarakat sipil (masyarakat kota yang dinamis berperadaban dan kebudayaan) lawan dari masyarakat nomad dan badwi (masyarakat yang tetap, statis). 
Permasalahan pendidikan Islam dalam menterjemahkan makna Madani adalah, bahwasanya tugas peran serta fungsi pendidikan Islam perlu di reaktualisasi kembali untuk mewujudkan Masyarakat Madani. Reaktualisasi pendidikan Islan adalah bersifat Penyegaran, penyadaran, ajakan antisipasi, preventif-protectif, dan melakukan rehabilitasi terhadap isu-isu masalah-masalah krusial dan kompleks yang timbul dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih, misalnya; pola budaya individualistis, hedonistis, konsumeristis, sekuleris, pluralis, liberalis permissive (serba boleh) dan bahkan chauvinistis (Politik menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan kepentingannya). 

Di bidang sosial ekonomi kemasyarakatan, bermunculan masalah yang bersifat krusial dan dilematis, seperti semakin berkembangnya kesenjangan yang semakin dalam antara orang yang kaya dengan orang yang miskin, antara kaum terdidik dan kaum yang terbelakang. Kemudian yang bekerja secara profesional dengan kemampuan SDM yang tinggi dengan kelompok kerja, namun masih amatiran dan bahkan dalam sejumlah masalah yang besar masih berada dalam taraf keterbelakangan buta huruf sekaligus pengangguran (unemployment).

Di dalam tatanan masyarakat yang serba instan, canggih dan berkembang tersebut, seiring dengan dampak yang terjadi mengakibatkan banyak orang dan pihak lain tersisih dan terisolir dari dunia pergaulan masyarakat luas, baik secara langsung maupun tidak langsung.Yang akhirnya berbagai bentuk tindak kejahatan kriminalitas, pelanggaran aturan perundang-undang, serta norma etika agama akan terabaikan dan semakin merajalela. 

Maka dari itu diharapkan peran dan fungsi Ormas, Paguyuban, Parpol, LSM, NGO dan berbagai badan advokasi/pelayanan masyarakat lainnya yang bertugas dan berperan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas SDM serta memberdayakan masyarakat dalam berbagai bidang hidup dan kehidupan.

Mereka harus tetap melakukan gerakan penyegaran, penyadaran agar semakin memantapkan peran dan fungsinya, niscaya kompleksitas permasalahan pendidikan Islam  menyongsong dunia ketiga tersebut mampu direspon positif dan dapat diselesaikan secara tuntas. Cita-cita dan Harapan-harapan tersebut ingin dicapai dengan mereaktualisasi pendidikan Islam untuk mewujudkan masyarakat madani, yang pada akhirnya menunjukkan fundamen dam urgensi pendidikan Islam mampu di bumikan.

Suatu hal yang tidak dapat di sangkal dan dipungkiri adalah, bahwa institusi pendidikan merupakan salah satu faktor kunci yang dominan dan bahkan yang paling terdepan dalam rangka proses pembangunan suatu bangsa. Menjadi kunci pembuka utama atau fokus perhatian bagi setiap komponen masyarakat yang berkompeten terhadap dunia pendidikan tersebut. Untuk lebih proaktif melakukan langkah-langkah dan upaya strategis pendidikan di masa depan, baik melalui jalan formal, non-formal maupun in-formal. 
Dengan melalui jalur pendidikan tersebut akan tercipta sumber daya manusia (SDM) yang berintegritas, kapabilitas, qualifaid dan berwawasan luas, sehingga mereka mampu mengisi setiap lowongan pekerjaan yang tersedia sesuai dengan bidang atau jurusan mereka masing-masing. 
Dalam hal ini, tugas dan peranan pendidikan adalah amat sulit dan kompleks untuk menjawab tantangan tersebut. Walaupun demikian, upaya langkah-langkah nyata tersebut harus dilaksanakan dengan secara maksimal. 

Pada satu sisi, pendidikan harus mampu mempersiapkan sumber daya manusia seperti yang di canangkan di atas, yakni memiliki kualifikasi, berwawasan luas, profesional, kompeten, kredibel, dan kapabel di bidangnya masing-masing. Namun pada sisi yang lain, institusi pendidikan juga harus mampu melakukan pembenahan diri secara internal (ke dalam).

Contohnya misalnya adalah upaya perbaikan institusi kelembagaan, manajemen modern, kompetensi, profesionalitas, kapabilitas, kredibilitas, integritas dan sebagainya. Hal tersebut di atas, merupakan cita-cita dan harapan-harapan besar yang ingin dicapai dengan pendidikan menghadapi suatu masyarakat Madani sebagai sebuah gambaran masyarakat yang memiliki tingkat peradaban, kebudayaan dan kemajuan yang dinamis di segala bidang secara integralistik holistik.
 Pada saat yang demikian itu pula, maka pendidikan Islam harus berada pada posisi terdepan untuk melakukan perubahan serta perannya amat strategis, yakni memberikan sumbangsih kontribusi pemikiran pendidikan yang bermuatan dan bernuansa kode etik, moral, mental-spritualitas keagamaan, mental intelektual dan mental sosial humanitas bagi bangsa Indonesia.

Gagasan Masyarakat Madani sesungguhnya baru belakangan ini popular yaitu sekitar awal tahun 1990an di Indonesia, dan  karena itu barangkali juga masih berbau asing bagi sebagian kita. Konsep ini pada awalnya, sebenarnya mulai berkembnag dibarat, dan terakhir setelah sekian lama seolah-olah terlupakan dalam perdebatan wacana ilmu sosial modern, kemudian mengalami revitalisasi terutama ketita Eropa Timur dilanda gelombang reformasi ditahun pertengahan 1980-1990an.

Istilah masyarakat madani sebenarnya hanya salah satu diantara beberapa istilah lain yang seringkali digunakan orang dalam penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia, padanan kata Civil Society.  Meski akar konseptual Civil Society terdapat dalam pemikiran Aristoteles (384-322 SM) dan juga Marcus Tullius Cicerro (106-43 SM). 

Dalam sejarah barat, Konsep Civil Society sebagaimana di pahami oleh para ahli politik kekinian, bersaal dari pemikir modern. Mereka antara lain John Locke (1632-1704), Adam Ferguson pada tahun 1767, Thomas Paine (1737-1803), GWF Hegel (1770-1831), dan terutama Antonio Gramsi (1891-1837) serta Alexis de Tocqueville (1805-1859).

Disamping masyarakat madani, padanan kata lainnya yang sering digunakan adalah masyarakat warga atau masyarakat kewargaan, masyarakat sipil, masyarakat beradab atau masyarakat berbudaya. Mungkin tidak semua orang menerima, setuju dan senang, dan di pihak lain mungkin pula ada yang tidak terlalu perduli atau mempersoalkan lebih jauh, mengenai versi penerjemahan mana yang dinilai paling tepat diantara padanan kata itu. 
Pada hakekatnya versi terjemahan apapun yang dipakai hal yang yang terpeting adalah pertama-tama harus kita sepakati adalah bahwa rujukan berpijak kita bertemu pada pemahaman konseptual yang sama.  

Menurut Quraish Sihab, masyarakat Muslim awal disebut umat terbaik karena sifat-sifat yang menghiasi diri mereka, yaitu tidak bosan-bosan menyeru kepada hal-hal yang dianggap baik oleh masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Allah (al-ma’ruf) dan mencegah kemunkaran. 
Selanjutnya Shihab menjelaskan, kaum Muslim awal menjadi “khairu ummah” karena mereka menjalankan amar ma’ruf sejalan dengan tuntunan Allah dan rasul-Nya. 
Perujukan terhadap masyarakat Madinah sebagai tipikal masyarakat ideal bukan pada peniruan struktur masyarakatnya, tapi pada sifat-sifat yang menghiasi masyarakat ideal ini. Seperti, pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar yang sejalan dengan petunjuk Ilahi, maupun persatuan yang kesatuan yang ditunjuk oleh ayat sebelumnya (lihat, QS. Ali Imran [3]: 105)
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Artinya : “ Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat. (Al-Maidah ayat : 105)

Adapun cara pelaksanaan amar ma’ruf nahi mungkar yang direstui Ilahi adalah dengan hikmah, nasehat, dan tutur kata yang baik sebagaimana yang tercermin dalam QS an-Nahl [16]: 125. 
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Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS An-Nahl ayat : 125) 
Hikmah : ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
Dalam rangka membangun “masyarakat madani modern”, meneladani Nabi bukan hanya penampilan fisik belaka, tapi sikap yang beliau peragakan saat berhubungan dengan sesama umat Islam ataupun dengan umat lain, seperti menjaga persatuan umat Islam, menghormati dan tidak meremehkan kelompok lain, berlaku adil kepada siapa saja, tidak melakukan pemaksaan agama, dan sifat-sifat luhur lainnya.
Kita juga harus meneladani sikap kaum Muslim awal yang tidak mendikotomikan antara kehidupan dunia dan akhirat. Mereka tidak meninggalkan dunia untuk akhiratnya dan tidak meninggalkan akhirat untuk dunianya. Mereka bersikap seimbang (tawassuth) dalam mengejar kebahagiaan dunia dan akhirat. Jika sikap yang melekat pada masyarakat Madinah mampu diteladani umat Islam saat ini, maka kebangkitan Islam hanya menunggu waktu saja.
Konsep masyarakat madani adalah sebuah gagasan yang menggambarkan masyarakat beradab yang mengacu pada nila-inilai kebajikan dengan mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip interaksi sosial yang kondusif bagi penciptaan tatanan demokratis dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

 Oleh karena itu, maka menurut hemat pendapat penulis,  bahwa penelitian ini amat urgen untuk segera dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada beberapa pijakan berpikir di atas, penulis dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut:  

1. Pendidikan Islam belum mampu menjawab persoalan moral /akhlak masyarakat Indonesia yang bobrok
2. Pendidikan Islam belum mampu menjawab persoalan masyarakat yang materialistik

3. Pendidikan Islam belum mampu menjawab persoalan sosial yang ada di masyarakat     

4. Pendidikan Islam Belum mampu membuat masyarakat agar ta’at hukum untuk mewujudkan masyarakat Madani Di Indonesia  
5. reaktualisasi pendidikan Islam belum mampu menjawab tantangan zamam untuk menuju masyarakat Madani di Indonesia ?
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan pendidikan Islam di Indonesia
2. Menjelaskan gambaran masyarakat Madani di Indonesia 
3. Menjelaskan reaktualisasi pendidikan Islam menuju masyarakat madani di Indonesia

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belkang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut di bawah ini:
1. Bagaimana Reaktualisasi Pendidikan Islam Di Indonesia  
2. Bagaimana Gambaran Ideal Masyarakat Madani 

3. Bagaimana Bentuk Masyarakat Madani Sebagai hasil dari Reaktualisasi Pendidikan Islam di Indonesia 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian reaktualisasi pendidikan Islam menuju masyarakat Madani di Indonesia adalah  sebagai berikut di bawah ini:

a) Untuk mengetahui reaktualisasi  Pendidikan Islam di Indonesia 
b) Untuk mengetahui gambaran ideal Masyarakat Madani di Indonesia 

c) Untuk melakukan suatu pembaharuan dan perubahan reaktualisasi pendidikan Islam menuju masyarakat Madani di Indonesia yang sesuai dengan Al-qur’an dan sejarah Nabi Muhammad Di Madinah. 

Kegunaan penelitian ini adalah suatu usaha pendidikan Islam untuk melakukan suatu perubahan nyata, penyegaran, pencerahan, pembebasan ke arah yang lebih baik 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi:
a) Sebagai kontribusi pemikiran ilmu pengetahuan terhadap aplikasi pendidikan Islam untuk melakukan suatu perubahan nyata ke arah yang lebih baik, yaitu melalui konsep gerakan penyegaran pendidikan Islam dakwah amar maruf nahyi mungkar. Dalam konteks perkembangan Masyarakat yang di pengaruhi oleh informasi teknologi yang canggih dan semakin maju. Berbagai macam bentuk persoalan masyarakat Indonesia, termasuk perubahan nilai-nilai sosial kemasyarakatan, politik, ekonomi, budaya, hukum, pendidikan, dan lain-lain. Dalam perspektif yang demikian sangat diharapkan gerakan dakwah amar ma’ruf nahyi mungkar tetap komitmen dalam mengembangkan pendidikan Islam yang ideal 

b) Sebagai tambahan khazanah referensi kepustakaan tentang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pentingnya maksimalisasi dan optimalisasi tugas dan peran dan fungsi pendidikan Islam di dalam kancah kehidupan dunia nasional dan internasional.

c) Sebagai bahan input bagi mereka yang konsisten dalam dunia pendidikan, khususnya dunia pendidikan Islam, baik yang berada dalam jalur pendidikan formal, non formal maupun informal sebagai upaya dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam yaitu pembentukan pribadi-pribadi muslim yang tangguh dengan memandang perlu adanya suatu kajian ilmiah yang berdasarkan pada nilai-nilai etika keilmuan Islam.
F. Tinjauan Pustaka 

Menurut pemikiran penelitian penulis,karya-karya yang mendahului penelitian ini, masih jarang yang mengangkat masalah konsep reaktualisasi pendidikan Islam menuju masyarakat Madani di Indonesia dalam bentuk tesis di Pascasarjana IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 
Oleh karena itu, tesis ini adalah kajian yang bersifat studi pustaka dalam rangka gerakan strategi penyegaran tentang konsep reaktualisasi pendidikan Islam menuju masyarakat madani. Maka buku-buku pendidikan Islam dan berbagai buku yang terkait dengan masalah tersebut menjadi sumber rujukan kajian utama, dan sebagai referensi tambahan, sudah barang tentu memerlukan buku-buku lain yang sangat terkait dengan pembahasan penelitian ini. 

Sebenarnya dari buku-buku yang beredar selama ini terutama buku-buku pendidikan Islam telah banyak disinggung wujud konsep pendidikan Islam serta Masyarakat Madani baik secara langsung maupun tidak langsung, namun gagasan-gagasan yang dikemukakan belum mencapai hasil yang maksimal. 

Dan menurut penulis, banyak buku-buku pendidikan Islam dan yang berkaitan dengan masyarakat Madani ini lebih cenderung memihak ke teori barat-baratan. Jadi, sudah seharusnya umat Islam bangsa Indonesia menjalankan konsep pendidikan Islam sesuai dengan ajaran sumber aslinya dari Al-Qur’an dan Al-Hadist serta sejarah perjuangan Nabi Muhammad Saw secara utuh menyeluruh (Kaffah). Untuk mewujudkan suatu tatanan Masyarakat Madani yang adil dan sejahtera   
Memang ada beberapa penulis yang mampu merumuskan pendidikan Islam secara teori konsepstual dan apliksai operasional, meskipun konsep ilmiah dan amaliah yang ditawarkan lebih merupakan rangkaian romantisme historis dari pada penafsiran kontekstual terhadap file sejarah tersebut untuk diaktualisasikan sesuai dengan situasi dan kondisi kontemporer sekarang ini.
Zamroni, 
misalnya dalam buku yang berjudul “Pendidikan untuk Demokrasi Tantangan Menuju Civil Society”, mengungkapkan secara jelas mengenai kaitan antara pendidikan dan demokrasi, serta bagaimana pendidikan berperan dalam menyemaikan kultur demokrasi akan memberikan pencerahan bagi kita di tengah kegamangan yang terjadi dalam mempraktikkan demokrasi. 
Sebagaimana diketahui bahwa untuk membangun kultur demokrasi di masyarakat, maka yang pertama harus dilakukan adalah mengubah orientasi pendidikan yang ditekankan pada kemandirian, kebebasan dan tanggung jawab. 

Kemandirian diperlukan untuk mengembangkan kepercayaan diri dan sekaligus kesadaran akan keterbatasan kemampuan individu, sehingga kerjasama dengan warga lain merupakan keharusan dalam kehidupan bermasyarakat. Kebebasan memiliki makna perlu dikembangkannya misi kehidupan yang bertumpu pada kesadaran pada pluralitas masyarakat.
 
Menurut hemat penulis, statemen Zamroni tersebut yang sarat dengan analisis ilmiah dengan metode pendekatan historis, politis dan sosiologis mengandung nilai-nilai kebenaran yang patut mendapat dukungan moral dan intelektual secara maksimal, yang secara esensialnya adalah demi mengangkat harkat dan derajat masyarakat dan bangsa di dalam berbagai aspek kehidupan.
 Demikian halnya Ernest Gellner 
di dalam karyanya yang sangat popular Condition of Liberty, Civil Society and Its Rivals yang di dalam edisi Indonesianya berjudul “Membangun Masyarakat Sipil Prasyarat Menuju Kebebasan”, telah mengungkapkan banyak hal tentang civil society yang diartikan dengan masyarakat sipil dan didefinisikan secara sederhana, intuitif, memiliki banyak segi positif, adalah bahwa masyarakat sipil merupakan masyarakat yang terdiri atas berbagai institusi non-pemerintah yang cukup kuat untuk mengimbangi negara. Meskipun tidak menghalangi negara dari memenuhi peranannya sebagai penjaga perdamaian dan sebagai wasit di antara berbagai kepentingan besar, tetapi dapat menghalangi Negara dari mendominasi dan mengatomisasi masyarakat.

Menurut hemat penulis agar konsepsi-konsepsi beliau yang bersifat ilmiah, rasional dan progressif tersebut, mampu dikembangkan oleh para kaum intelektual dan cendekiawan muslim dewasa ini di dalam kancah kehidupan globalisasi menuju masyarakat madani .
 Dan di dalam buku yang berjudul “Islam Pluralisme Budaya dan Politik Refleksi Teologi untuk Aksi dalam Keberagamaan dan Pendidikan”, sebuah karya monumental dua orang tokoh muda intelektual muslim Indonesia, Tabrani dan Syamsul Arifin dalam sebuah statemennya menyatakan bahwa: Di antara masalah besar kehidupan, masalah yang berkaitan dengan agama adalah tema yang paling penting dan membuahkan perhatian serius dibanding dengan masalah-masalah lain. Masalah yang bersifat keagamaan sangat berpengaruh sekali terhadap proses perkembangan kehidupan manusia, terutama dalam aspek-aspek sosial humanistik, moral perilaku, etik dan estetika. 
Perhatian terhadap agama sekarang ini terkesan demikian besar, lebih-lebih dalam era modern ini. Postmodern adalah dimana manusia menuntut wajah dunia yang lebih demokratis, semakin rendah hati terhadap kemampuan manusia serta semakin sadar akan tanggungjawabnya dalam menyelamatkan kehidupan manusia secara bersama-sama melalui berbagai pendekatan.

Hal tersebut di atas, menurut hemat penulis adalah sangat perlu dan penting diberikan penjelasan dan bahkan argumentasi-argumentasi dan analisis yang bersifat ilmiah, komprehensif dan itegralistik holistik (suatu kesatuan yang tuh menyeluruh) sebagai gambaran nyata urgensi penelitian ini dilakukan. Bertolak dari tinjauan di atas, penulis rasakan sangat merasa perlu dan penting serta jiwa ini terpanggil secara moral untuk memusatkan pemikiran dalam menggagas persoalan pentingnya pendidikan Islam dewasa ini sebagai salah satu upaya langkah strategis di tengah kehidupan global umat manusia, mengantisipasi berbagai bentuk tantangan dan kompleksitas permasalahan sebagaimana yang berlangsung disertai solusi alternatif pemecahannya. 
Mneurut tulisan Marzuki
 Pendidikan Agama yang sudah dilaksanakan di sekolah mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi ternyata belum mampu mewujudkan insan-insan Indonesia seperti yang dicita-citakan Pendidikan Nasional. Maka di perlukan suatu usaha reaktualisasi pendidikan agama Islam disekolah. Dalam pendahuluan tulisan ini telah ditegaskan bahwa sebagian dari masyarakat kita masih belum memiliki budi pekerti atau akhlak yang baik.
 Masih banyak masyarakat kita yang melakukan tindak kriminalitas. Yang lebih ironis lagi tindakan-tindakan yang amoral itu justru dilakukan oleh para peserta didik kita yang masih aktif mengikuti proses pendidikan, terutama yang yang ada di sekolah menengah dan sekolah tinggi. Ini bias dilihat dalam berbagai kasus, seperti tawuran antar pelajar, penggunaan sabu-sabu dan sejenisnya, pemerasan, dan lain sebagainya.

Hal ini membuktikan bahwa penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di sekolah kita belum berhasil dengan baik. Ketiadaan Pendidikan Moral atau Pendidikan Budi Pekerti (Pendidikan Akhlak) disekolah menjadikan beban bagi Pendidikan Agama untuk bertanggung jawab dalam hal tersebut. Karena mayoritas bangsa kita adalah umat Islam, maka tidak heran kalau yang melakukan tindak kriminalitas sebagian besar adalah umat Isam.
 Hal ini juga membuktikan bahwa Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di sekolah belum berhasil dengan baik. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan, perlu dirancang suatu pendidikan yang mampu menghasilkan out put yang memiliki kecerdasan baik fikir maupun dzikir, juga manusia yang siap pakai. 
Berkaitan dengan hal ini, Fuad Amsari,
 salah seorang anggota dewan pakar ICMI pusat, menawarkan konsep Pendidikan Agama Islam melalui dua diterminan pokok, yaitu (1) substansi atau isi ajaran Islam dan (2) problema sosial yang dihadapi oleh umat agar mampu menjawab tantangan sosial di masyarakatnya. 
Menurutnya, Islam harus dipahami secara utuh untuk diteruskan dan diajarkan pada generasi selanjutnya. Keutuhan isi ajaran Islam harus dilihat dari lima aspek kehidupan manusia, yakni pertama aspek aqidah, bahwa aqidah  adalah prinsip Islam yang jelas dan tetap. Aqidah juga artinya suatu ikatan suci antara manusia dengan Allah yang bisa membawa manusia pada keberhasilan hidup di dunia di akhirat. 

Kedua, aspek lingkup substansi ajaran Islam, yang meliputi ajaran tentang cara hidup sebagai pribadi, sebagai keluarga, dan sebagai tatanan sosial. Ketiga, aspek pemanfaatan sumber acuan untuk menggali substansi Islam secara lengkap (kaffah), yang meliputi al-Quran, Sunnah Nabi, Kitab Ulama Salaf, IPTEK, dan produk musyawarah yang mengikat.

Keempat, aspek penguasaan ajaran Islam, yang meliputi pemahaman kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mengaplikasikan Islam. Kelima, aspek perjuangan menegakkan kebaikan dan menangkal kemungkaran sebagai bentuk bukti kedalaman keyakinan akan kebenaran Islam (Fuad Amsari, 1995). 

Amsari menambakan bahwa keyakinan aqidah Islam tidak boleh berhenti pada upaya membuat seseorang ber-KTP Islam. Pemahaman tentang ajaran Islam dalam hidup di dunia tidak boleh berhenti pada tuntunan tentang rukun Islam yang lima (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji), atau bahkan tidak cukup hanya sebatas berakhlak yang baik, tetapi juga harus memahami dan menerapkan ajaran Allah Swt. tentang bagaimana mengatur masyarakat, bangsa, dan negara.
 Ditambahkan pula, bahwa Islam tidak boleh dikenali sebagai ilmu saja dan berhenti pada tingkatan kognitif, tidak dilanjutkan sebagai sumber inspirasi kegiatan nyata dan dilaksanakan dalam praktek kehidupan sehari-hari. Ajaran Islam juga tidak boleh berhenti untuk dimiliki sendiri, tetapi juga harus disebarluaskan ke sekitarnya dalam proses perjuangan menegakkan kebenaran, amar ma’ruf nahi munkar, dan mempromosikan tuntunan Allah Swt. pada orang lain yang masih belum sadar akan kekurangannya (Amsari, 1995). 

Inilah tuntutan al-Quran yang mengharuskan umat Islam menjadi penganut Islam yang total atau kaffah (Q.S. al-Baqarah (2): 208). Itulah barangkali upaya untuk mengaktualisasikan ajaran Islam di kalangan umat Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau yang menurut istilah Quraish Shihab dan Syafi’i Ma’arif “membumikan” Islam. Reaktualisasi ajaran Islam sangatlah penting dalam rangka membangun kerangka pikir dan perilaku umat Islam di tengah-tengah masyarakat.

Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangat diharapkan dapat menambah kualitas mutu manusia Indonesia yang menguasai IPTEK dengan memberikan jiwa dan nilai-nilai religius kepadanya, sehingga dapat saling isi-mengisi sejalan dengan kemajuan IPTEK. Di lain pihak, pengembangan IPTEK di Indonesia harus selalu diupayakan agar tetap dijiwai oleh nilai-nilai agama, atau minimal tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama. 
Dengan demikian Pendidikan Agama harus dapat menserasikan kehidupan lahiriah dan kematangan rohaniah serta keluasan jangkauan akal dan ketinggian moral yang pada akhirnya akan dapat dicapai kebahagiaan seperti yang diidam-idamkan, yakni masyarkat dan negara yang adil dan makmur yang diridoi Tuhan (Q.S. Saba’ (34) ayat: 15). 
Selanjutnya Pendidikan Agama harus mampu merespons semua permasalahan aktual yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Permasalahan yang muncul memang sangat kompleks, meliputi berbagai aspek kehidupan manusia, baik ekonomi, sosial, budaya, politik, pertahanan keamanan, perkembangan IPTEK dan lain sebagainya. Jika permasalahan ini diabaikan maka
 Pendidikan Agama hanya sebatas mengkaji ilmu agama saja yang hanya bermanfaat bagi diri manusia itu sendiri, terutama dalam berhubungan dengan Tuhannya (hablun minallah). Pendidikan Agama seperti ini akan sulit merespons dinamika sosial serta kebutuhan di masa depan. Out put yang dihasilkan dari pendidikan seperti ini kurang mampu berperan di tengah-tengah masyarakat yang dinamis sekarang ini. 
Pada akhirnya pendidikan seperti ini masih sulit diharapkan dapat mengantarkan bangsa kita untuk memiliki budi pekerti atau akhlak yang baik yang mampu berperan serta dalam setiap pembangunan di negara kita. Padahal kalau dikaji, tujuan atau misi utama diutusnya Nabi Muhammad Saw. ke dunia ini adalah untuk membina dan menyempurnakan budi pekerti yang mulia.
Sebagai konsekwensi logis dari pemahaman ini adalah diperlukan pengkajian yang lebih mendalam untuk mengungkapkan berbagai persoalan dan tantangan yang dihadapi oleh pendidikan di Indonesia termasuk pendidikan Islam untuk menuju masyarakat madani Indonesia. 
Menurut Hujair AH. 
Sanaky di dalam bukunya dibukukan yang berjudul "Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia". Sebelumnya adalah berupa tesis yang berjudul pembaharuan Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Indonesia (Tinjauan Sosio kultural Historis) yang ditempuh di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sedang bagian lainnya ditulis dalam bukunya yang berjudul "Sejarah Sosial Pendidikan Islam: Pergulatan Dalam Hegemoni Pemikiran".

Menurut Hujair persoalan pendidikan Islam adalah dikotomi pendidikan, kurikulum, sumber daya serta manajemen pendidikan Islam, untuk itu pendidikan hendaknya didasarkan pada paradigma-paradigma baru yang bertujuan untuk membentuk suatu Masyarakat Madani yang demokratis, pendidikan hendaknya bertolak dari pengembangan manusia yang berbudaya, berperadaban, merdeka, bertaqwa, bermoral dan berakhlak, berpengetahuan dan berketrampilan, inovatif dan kompetitif. 
Menurut Hujair 
untuk menghadapi hal-hal tersebut diperlukan adanya pembaharuan pemikiran pendidikan Islam secara mendasar melalui lima hal yaitu, pertama perlu pemikiran kembali konsep pendidikan Islam yang betul-betul didasarkan pada asumsi dasar tentang manusia yaitu fitrah. 
Kedua pendidikan Islam harus menuju pada integritas antara ilmu agama dan ilmu umum agar tidak melahirkan jurang pemisah antara keduanya karena baik ilmu agama maupun ilmu umum berasal dari Allah SWT.
 Ketiga pendidikan di desain menuju tercapainya sikap dan perilaku toleransi. Keempat pendidikan Islam mampu menumbuhkan etos kerja. Kelima pendidikan Islam perlu di desain untuk mampu menjawab tantangan masyarakat menuju masyarakat madani. (h. 3-10). 
Dari kelima pendapat Hujair diatas menurut penulis pada prinsipnya pendidikan atau keilmuan dalam Islam untuk direaktualisasikan dalam hidup dan kehidupan manusia untuk mencapai harkat martabat dan derajat manusia yang beriman dan bertaqwa (IMTAK) serta memiliki wawasan keilmuan dan pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara utuh menyeluruh (Integralistik holistik). Dengan pemahaman dan pegamalan ilmu itu  manusia selamat di dunia maupun diakhirat. 
G. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini untuk menghindari terjadinya multi tafsir dan salah penafsiran yang keliru dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan pengertian terhadap beberapa istilah yang terdapat di dalamnya.

1. Reaktualisasi adalah penyegaran dan pembaharuan nilai-nilai yang ada di dalam kehidupan masyarakat.
 Upaya penyegaran dan pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat, maka dalam konteks ini pentingnya reaktualiasasi pendidikan Islam untuk melakukan gerakan perubahan dari yang buruk kepada kebaikan. Dalam tanka mewujudkan Masyarakat Madani yang di berkahi. 
2. Pendidikan Islam. “Pendidikan Islam adalah usaha perubahan untuk mengubah pola tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan-perubahan itu berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam.”
 Oleh karena dengan adanya upaya yang demikian, maka situasi dan kondisi masyarakat kita akan semakin membaik, dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan asset pembangunan bangsa yang paling penting dan pokok. Salah satu upaya untuk reaktualisasi pendidikan kita secara nasional dan menyeluruh adalah disahkannya undang-undang sisdiknas atau Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan kurikulum pendidikan oleh lembaga legislatif (DPR) beberapa waktu yang lalu, selalu berubah-rubah dari tahun ke tahun. Undang-undang dan segala peraturan yang akan menjadi acuan dan pedoman bagi seluruh komponen dalam masyarakat untuk melaksanakan dan menyelenggarakan pendidikan baik umum maupun agama bahkan kedinasan dan profesi lainnya, secara berdayaguna dan berhasil guna. Keberhasilan umat Islam khususnya di bidang pendidikan merupakan suatu tindakan nyata yang sangat bermakna dalam proses upaya mengantar umat dan bangsa menuju pencapaian cita-cita terwujudnya masyarakat adil dan makmur dan memperoleh rahmat dan ampunan Allah swt.

3. Masyarakat Madani”. Dalam bahasa kita sekarang inggrisnya civil society, secara harfiah berarti masyarakat kota, yang umumnya telah tersentuh oleh peradaban maju. Untuk menggambarkan suatu masyarakat yang terdiri dari lembaga-lembaga otonom yang cukup mampu mengimbangi kekuasaan negara.Merupakan kata kunci civil society adalah perhatian dan orientasi secara optimal terhadap isu masalah-masalah kontekstual; demokratisasi, pluralitas dan hak-hak azasi manusia (HAM).

Ketiga masalah tersebut, merupakan masalah yang paling krusial dan esensial dalam mewujudkan cita-cita civil society yang bermartabat dan berkeadilan di masa depan. Perwujudan ketiganya secara optimal dan fungsional dalam kehidupan merupakan sebuah tantangan bagi semua pihak tanpa kecuali.
 Dengan kata lain, bahwa seluruh elemen atau unsur masyarakat memiliki rasa tanggung jawab besar kesadaran dan partisipasi yang tinggi untuk merealisasikan hal-hal tersebut dalam realitas kehidupan baik perorangan maupun kolektif, antara lain menciptakan keamanan, kedamaian dan ketertiban bersama di dalam lingkungan sekitar serta upaya-upaya lain yang bersifat strategis, baik jangka pendek maupun untuk jangka panjang bagi terwujudnya kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat dan bangsa, misalnya mengerjakan atau memberikan pendidikan etik, moral dan agama bagi generasi muda bangsa dalam persiapannya menuju masa depan yang kuat dan mandiri.

Maka, secara operasional yang dimaksudkan “Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani civil society di Indonesia, dalam judul penelitian ini adalah makna pentingnya penyegaran dan pembaruan nilai-nilai pendidikan Islam yang bersifat global, universal, dan berkesimbangan (equilibrium) diaktualisasikan secara optimal dalam rangka upaya strategis menghadapi arus globalisasi sebagai bentuk peluang dan tantangan yang membawa dampak positif dan negatif menuju terwujudnya sebuah masyarakat madani (civil society) di Indonesia. 
H.  Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian ini bersifat studi kepustakaan

Penelitian kepustakaan (library research) yang dimaksud adalah penelitian yang sumber-sumber datanya terdiri atas bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku-buku, Koran surat kabar, artikel, majalah dan lain-lain. Data yang dimaksud adalah data yang berkaitan langsung.maupun tidak langsung dengan penelitian ini.
 Selain bersifat kepustakaan, penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena data yang dihasilkan adalah data deskriptif.

2.  Pendekatan Penelitian ini interdisipliner atau multidisipliner 
Interdisipliner atau multidisipliner ini dimaksudkan untuk lebih memahami masalah yang telah dirumuskan, terutama yang berkenaan dengan kaitan antara konsep pendidikan Islam dan masayrakat madani (civil society) di Indonesia. Masing-masing pendekatan tersebut secara simultan akan dipergunakan, sehingga diharapkan pembahasan penelitian ini menjadi holistik. (menyeluruh).
Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kependidikan, teologis, sosiologis, antropologis, politikologis, filosofis dan historis sesuai dengan kajian penelitian.
3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data ini terbagi menjadi dua yaitu :

a. Sumber data yaitu umber-sumber data primer yaitu dan sekunder, terutama penelitian ini adalah buku-buku pendidikan Islam yang memadai secara tekstual dan kontekstual dalam membahas masalah yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
b. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini dengan menggunakan penyelidikan terhadap dokumen-dokumen seperti : Buku, artikel Jurnal, Tesis, sejarah, peraturan-peraturan piagam Madinah  dll. Contohnya adalah Jurnal Agama dan Budaya Tsaqofah, juusan sejarah dan peradaban IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 
Tesis Hujair ah. Sanaky, yang berjudul: Pembaharuan Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Indonesia (Tinjauan Sosio kultural Historis) yang ditempuh di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Buku-buku pendidikan dan buku-buku lainnya yang pembahasannya terkait langsung ataupun tidak langsung serta konsep tentang masyarakat Madani (civil society). 
Kemudian juga pengamatan terhadap fenomena agama, pendidikan sosial, politik, hukum ekonomi masyarakat Indonesia. 
4. Teknik analisa data

Teknik analisa data yang dapat dipergunakan adalah pertama, metode analisis sintesis, yaitu suatu metode yang berdasarkan pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara deduktif dan induktif serta analisis ilmiah.
 Metode analisis sintesis ini terutama digunakan untuk menyelaraskan berbagai pemikiran yang mungkin berbeda dan untuk mengambil kesimpulan. karena sebagai yang telah disebut di atas, penelitian ini bersifat kualitatif dengan data deskriptif.
Kedua, metode analisis bahasa (linguistik), yaitu usaha untuk mengadakan interpretasi yang menyangkut pendapat atau pendapat-pendapat mengenai makna yang dimilikinya.

Ketiga, metode analisis konsep, yaitu analisis mengenai istilah-istilah (kata-kata) yang mewakili gagasan atau konsep.
Analisis bahasa dan analisis konsep yang disebut terakhir, menurut Harry Schofild merupakan analisis filosofis.
Teknik penulisan ini, berdasar pada buku pedoman penulisan karya ilmiah (Tesis),
 etahun 2013. Selain berpedoman pada buku tersebut, penulis juga merujuk pada buku-buku lain yang dianggap melengkapi pedoman tersebut menurut pertimbangan dan petunjuk promotor. Transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan latin dan singkatan juga mengikuti buku pedoman tersebut. 

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan Tesis ini terdiri dari lima bab yang diawali dengan pendahuluan, diuraikan tentang latar belakang masalah, yakni uraian tentang alasan persoalan ini perlu diangkat dan disajikan sebagai bahan studi kajian tesis. Selanjutnya dijelaskan pula pola identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan signifikasi penelitian, tinjuan pustaka, metode penelitian serta sistematika penelitian.
BAB 1. menjelaskan tentang pendahuluan yaitu latar belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan signifikasi penelitian, tinjuan pustaka, metode penelitian serta sistematika penelitian.
BAB II. Pendidikan Islam Dan Masyarakat Madani Pendidikan Islam, Masyarakat Madani, Perdebatan teori mengenai Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Di Indonesia

BAB III. Gambaran Masyarakat Madani Di Indonesia, Masyarakat Madani pada Zaman Nabi Muhammad, Konsep Masyarakat Madani Menurut Para Ahli, Latar Belakang dan Asal Usul Masyarakat Madani Di Indonesia. 

BAB IV. Analisis Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Di Indonesia. Gambaran Ideal masyarakat Madani Langkah-Langkah Strategis Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Masyarakat Madani, Bentuk Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Di Indonesia, Bentuk Masyarakat Madani Di Indonesia : Sebuah Hasil Reaktualisasi Pendidikan Islam. 
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